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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9



 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ھ .S 27 : س .12

̀  : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15

 

 

A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara 

sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــَـ

 I Kasrah ــِـ

 U Dhammah ــُـ

 

 

Kata sandang: contoh: (الرجال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان) al-dîwân bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, katanya (الضّرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara berikut. 

 



Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ   
Ai a dan i 

وـَ   
Au a dan u 

 

 

 

B. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal 

panjang (mad), yang dalam 

bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf 

sebagai berikut:Tanda Vokal 
Arab 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ابَ 

 Î i dengan topi di atas يبِ 

 Û u dengan topi di atas وبُ 

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. 

Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

D. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda (  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf ـّ)  



yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda 

syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, 

kata (الضّرُوْرَة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

E. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika 

huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). 

Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbūthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, 

jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3).No 

Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ةقَ يْ رِ طَ  1

َ الجْ  2 -Al-Jâmî’ah al ةي  مِ لَ سْ لِْ ة اعَ مِ ا

Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd دوْ جُ وُ ة الْ دَ حْ وَ  3

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara ini 

huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan 

Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, 

nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf 



cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis 

dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa 

Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; 

Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-RânîrîCara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis secara 

terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu الأسُْتاَذُ  ذھََبَ 

 tsabata al-ajru الأجَْرُ  ثبََتَ 

 al-harakah al-‘ashriyyah العَشْرِي ةُ  الحَرَكَةُ 

هَ  لَ  أنَْ  أشَْهَدُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اللُ  إلِ   إِلََٰ

الِحِ  مَالِكُ  مَوْلَنَا  mawlânâ Malik al-Shâliḥ الص 

 yu’tsirukum Allâh اللُ  يثُِيرُكُمُ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah العَقْلِي ةُ  المَظَاھِرُ 

 ’hub al-istithlâ السْتِطْلَعِ  حُب  

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-ḥayawân الحَيَوَانِ  مِنَ  المَصْنوُعَةُ  المَاد ةُ 

 tharf al-‘ayni العيَْنِ  طَرْفُ 

 al-musâmaḥah المُسَامَحَةُ 

 man salaka tharîqan طَرِيقاً سَلَكَ  مَنْ 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Noor Fazri, 190103030052: Pemahaman Tauhid Remaja Pengguna Tiktok di Desa Puain 

Kiwa Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong. Pembimbing (I) H. Ibnu Arabi, S. Ag, 

M.Fil.I dan Pembimbing (II) Dra. Hj. Noor’ainah, M.Fil.I. Skripsi, Program Aqidah 

dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Pemahaman, tauhid, remaja, tiktok 

 

Pemahaman tauhid ialah kesejatian ibadah kepada Allah, artinya beribadah kepada 

Allah secara murni dan konsisten, menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya dengan rasa rendah hati, cinta, harap dan takut kepada-Nya. Masa muda para 

remaja merupakan masa sempurnanya pertumbuhan fisik dan kekuatan seorang manusia. Maka 

ini merupakan nikmat besar dari Allah Ta’ala yang seharusnya dimanfaatkan dengan sebaik-

sebaiknya untuk amal kebaikan guna meraih ridha Allah Ta’ala. Akan tetapi bersamaan dengan 

itu, masa muda adalah masa yang penuh dengan godaan untuk menahan hawa nafsu. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah bagaimana pemahaman tauhid remaja pengguna tiktok 

dan faktor – faktor yang mempengaruhi tauhid remaja pengguna tiktok Desa Puain Kiwa 

Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pemahaman dan pengaplikasian tauhid 

pada remaja desa Puain Kiwa Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong cukup rendah, 

Mayoritas dari mereka hanya memahami tauhid secara umum saja sebatas Tuhan itu maha Esa, 

islam hanya sekedar membaca syahadat, sholat, dan puasa saja, sedangkan   konsekuensi yang 

melekat pada makna tauhid mereka kurang memahaminya. Faktor yang mempengaruhi 

pemahaman tauhid remaja dari sisi internal meliputi kurangnya minat remaja dalam 

mempelajari ilmu agama, khususnya tentang tauhid dan dari sisi eksteren meliputi kurangnya 

bimbingan orang tua, media sosial tiktok dan teman sebaya atau pergaulan remaja yang 

cenderung lebih menyukai bergaul dengan remaja yang tidak paham ilmu Agama. 

 

 

 

 

 

 

 

 



MOTTO 

 

“Ini hanya sebuah perjalanan, jangan dipikirkan endingnya, tapi nikmati prosesnya. Banyakin 

rasa syukurnya, kuatin lagi bahunya, jngan lupa selalu berdo’a, semoga Allah mempermudah 

semuanya” 

 

(Self Reminder) 
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